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ABSTRACT 

Pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa untuk tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu 

merefleksikan proses belajarnya secara mandiri. Salah satu pendekatan yang mendukung pembelajaran 

reflektif adalah Active Self Assessment, yaitu strategi yang mendorong siswa menilai pemahaman dan 

kinerja belajarnya secara aktif dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 

strategi Active Self Assessment dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan reflektif siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi eksperimen yang melibatkan 60 siswa 

SMA yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan 

meliputi tes hasil belajar dan skala reflektif yang telah divalidasi. Data dianalisis dengan uji-t dan 

penghitungan effect size untuk melihat signifikansi dan kekuatan pengaruh strategi yang diterapkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen mengalami peningkatan signifikan 

baik dalam hasil belajar maupun skor refleksi diri dibandingkan kelompok kontrol. Nilai effect size pada 

kedua variabel menunjukkan kategori besar, yang menandakan bahwa strategi ini memiliki pengaruh 

praktis yang kuat terhadap kualitas pembelajaran siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

strategi Active Self Assessment efektif diterapkan sebagai pendekatan pembelajaran reflektif yang mampu 

meningkatkan keterlibatan kognitif dan metakognitif siswa. Temuan ini menjadi dasar bagi 

pengembangan pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa dan berorientasi pada refleksi diri secara 

berkelanjutan. Dari penelitian ini terletak pada penggabungan sistematis antara penilaian diri aktif dan 

proses refleksi dalam kerangka pembelajaran terstruktur, yang belum banyak diterapkan dalam praktik 

pendidikan formal di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas pembelajaran di abad ke-21 semakin menekankan pentingnya peran aktif 

peserta didik dalam proses belajar (Esfandiari dkk., 2025; Salinas-Navarro & Vilalta-

Perdomo, 2025). Paradigma pendidikan telah bergeser dari teacher-centered menuju 

student-centered learning, di mana siswa tidak lagi menjadi objek, melainkan subjek yang 

berperan aktif dalam membangun pemahamannya sendiri. Dalam konteks ini, kemampuan 
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untuk melakukan refleksi terhadap proses dan hasil belajar menjadi sangat penting guna 

mencapai pembelajaran yang bermakna. 

Salah satu pendekatan yang berkembang untuk mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam merefleksikan pembelajarannya adalah Active Self Assessment (penilaian diri aktif). 

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menilai capaian mereka secara mandiri, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta merumuskan langkah perbaikan secara 

sadar (Hamilton & Mallett, 2023). Proses ini tidak hanya meningkatkan kesadaran 

metakognitif, tetapi juga mendorong kemandirian dan tanggung jawab belajar. 

Teori pembelajaran konstruktivistik memberikan dasar yang kuat bagi praktik 

Active Self Assessment (Keshmiri, 2023; Rissanen & Costello, 2023). Menurut Piaget dan 

Vygotsky, pembelajaran terjadi secara optimal ketika peserta didik aktif membangun 

pengetahuan melalui pengalaman, interaksi sosial, dan refleksi. Dalam kerangka ini, 

penilaian diri menjadi alat penting untuk memperkuat pembentukan makna dan 

memperdalam pemahaman. Refleksi melalui self-assessment juga mempertemukan aspek 

kognitif dan afektif yang memperkaya proses belajar. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan strategi penilaian 

diri yang aktif dapat meningkatkan motivasi belajar, memperkuat penguasaan konsep, 

serta mendukung perkembangan soft skills seperti berpikir kritis dan evaluative (Keshmiri, 

2023). Dengan adanya proses penilaian yang dilakukan sendiri oleh peserta didik, mereka 

tidak hanya memahami hasil belajar mereka, tetapi juga memahami proses berpikir yang 

mereka tempuh. Ini menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan relevan dengan 

kebutuhan individu. 

Implementasi strategi pembelajaran reflektif seperti Active Self Assessment 

membutuhkan perancangan yang matang, termasuk panduan refleksi, kriteria penilaian, 

dan umpan balik formatif (Jimenez, 2024). Pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan menilai diri secara objektif dan 

progresif. Dengan demikian, strategi ini bukan hanya alat ukur pencapaian belajar, tetapi 

juga sebagai media pengembangan karakter belajar sepanjang hayat. 

Meskipun konsep Active Self Assessment telah diperkenalkan dalam berbagai 

literatur pendidikan, pemahamannya di tingkat praktis masih sangat terbatas. Banyak guru 

belum sepenuhnya memahami bagaimana menerapkan strategi ini secara sistematis dalam 

pembelajaran sehari-hari (Lalama Flores dkk., 2024; Thomson & Kovesi, 2023). Hal ini 

menyebabkan proses reflektif siswa sering kali tidak terstruktur dan bersifat spontan, 

bukan sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. 

Minimnya panduan implementasi membuat Active Self Assessment kerap 

disalahartikan hanya sebagai aktivitas evaluasi akhir, bukan sebagai proses berkelanjutan 

yang mendampingi siswa dalam belajar (Mao & Ji, 2024; Tyron dkk., 2024). Akibatnya, 

potensi penguatan keterampilan metakognitif melalui penilaian diri menjadi kurang 

maksimal. Siswa tidak dibimbing untuk memahami proses berpikir mereka sendiri secara 

menyeluruh. 

Kesenjangan juga terlihat pada terbatasnya data empiris mengenai efektivitas 

strategi ini dalam meningkatkan kualitas refleksi belajar dan dampaknya terhadap hasil 
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belajar siswa secara menyeluruh (Diamanti & Angelini, 2025; Ruijten-Dodoiu dkk., 

2024). Sebagian besar penelitian masih bersifat eksploratif atau deskriptif, tanpa menggali 

secara mendalam perubahan perilaku belajar siswa akibat keterlibatan dalam penilaian diri 

yang aktif. 

Dalam kerangka teori refleksi menurut John Dewey, pembelajaran reflektif harus 

berangkat dari pengalaman yang bermakna, diolah secara sadar, dan menghasilkan 

pemahaman baru (Fadili dkk., 2024; Mhadhbi dkk., 2024). Tanpa adanya pendekatan 

sistematik seperti Active Self Assessment, proses reflektif berisiko menjadi dangkal. Oleh 

karena itu, kajian yang lebih terarah dibutuhkan untuk menutup celah ini dan memperkuat 

strategi pembelajaran yang menumbuhkan kesadaran belajar siswa. 

Urgensi untuk mengisi kesenjangan ini terletak pada kebutuhan akan pembelajaran 

yang memberdayakan siswa dalam mengevaluasi proses berpikir dan capaian belajarnya 

(Eager, 2025; Mihara dkk., 2025). Dalam konteks pendidikan yang menuntut kompetensi 

berpikir kritis, kolaboratif, dan mandiri, Active Self Assessment menjadi alat strategis 

untuk memfasilitasi keterampilan tersebut. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 

secara sistematis apakah strategi ini mampu mendorong pembelajaran reflektif yang lebih 

efektif. 

Kajian teori metakognisi dari Flavell menjelaskan bahwa kemampuan untuk 

menyadari dan mengatur proses berpikir sendiri merupakan inti dari pembelajaran yang 

bermakna (Evenstein Sigalov & Cohen, 2025; Radović dkk., 2024). Strategi Active Self 

Assessment menstimulasi kesadaran metakognitif melalui praktik evaluasi diri yang 

berkesinambungan. Bila diterapkan dengan benar, siswa tidak hanya mengetahui apa yang 

telah dipelajari, tetapi juga mengapa dan bagaimana mereka belajar, sehingga tumbuh 

sebagai pembelajar mandiri yang reflektif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi efektivitas Active Self Assessment 

dalam meningkatkan kedalaman refleksi belajar siswa serta dampaknya terhadap 

pemahaman materi dan keterlibatan dalam proses pembelajaran (José María dkk., 2025; 

Kemp & White, 2025). Kajian ini diharapkan memberikan bukti empiris serta kontribusi 

konseptual bagi pengembangan strategi pembelajaran reflektif yang dapat diadaptasi di 

berbagai jenjang dan konteks pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen 

yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Desain ini dipilih untuk menguji pengaruh penerapan strategi Active Self Assessment 

terhadap efektivitas pembelajaran reflektif siswa (Hassan dkk., 2024; Zghoul & Bataineh, 

2024). Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa penerapan strategi Active Self 

Assessment dalam kegiatan belajar, sedangkan kelompok kontrol menjalani pembelajaran 

seperti biasa tanpa intervensi strategi tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di salah satu SMA 

negeri di Kota X pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Sampel diambil dengan 

teknik purposive sampling berdasarkan kesesuaian karakteristik siswa dan kesiapan guru 
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untuk melaksanakan pembelajaran reflektif. Jumlah sampel sebanyak 60 siswa yang 

dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing terdiri dari 30 siswa untuk kelompok 

eksperimen dan 30 siswa untuk kelompok kontrol. 

Instrumen penelitian terdiri atas dua jenis, yaitu instrumen pembelajaran dan 

instrumen pengumpulan data. Instrumen pembelajaran meliputi modul pembelajaran 

reflektif berbasis Active Self Assessment, lembar penilaian diri, dan rubrik refleksi. 

Sementara itu, instrumen pengumpulan data berupa angket skala reflektif dan tes hasil 

belajar yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya (Bottomley dkk., 2025; Ortega-

Alvarez dkk., 2025). Skala reflektif dirancang untuk mengukur tingkat kedalaman refleksi 

siswa selama proses pembelajaran. 

Prosedur penelitian diawali dengan pelaksanaan pretest di kedua kelompok untuk 

mengetahui kemampuan awal (Bottomley dkk., 2025; Hassan dkk., 2024). Selanjutnya, 

kelompok eksperimen diberi perlakuan melalui pembelajaran berbasis Active Self 

Assessment selama enam pertemuan, sedangkan kelompok kontrol mengikuti 

pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest untuk 

mengukur hasil belajar dan skala reflektif untuk mengevaluasi efektivitas strategi reflektif 

yang diterapkan. Data dianalisis menggunakan uji statistik parametrik untuk melihat 

perbedaan signifikan antara kedua kelompok. 

 

HASIL 

Tabel Deskriptif Pretest dan Posttest 

Kelompok N Mean SD Minimum Maksimum 

Eksperimen - Pretest 30 68,4 6,75 55 78 

Eksperimen - Posttest 30 84,6 5,80 75 93 

Kontrol - Pretest 30 67,8 6,90 54 77 

Kontrol - Posttest 30 72,3 7,10 60 85 

Nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen meningkat signifikan dibandingkan 

pretest mereka. Standar deviasi yang mengecil menunjukkan konsistensi hasil setelah 

perlakuan. Sebaliknya, peningkatan pada kelompok kontrol lebih kecil dan tidak 

menunjukkan perubahan mencolok. 

Distribusi skor minimum dan maksimum menunjukkan bahwa siswa dalam 

kelompok eksperimen berhasil mencapai rentang nilai yang lebih tinggi. Kondisi ini 

mencerminkan adanya pengaruh dari penerapan strategi Active Self Assessment selama 

pembelajaran. Variasi data yang lebih terkonsentrasi juga memperkuat indikasi efektivitas 

perlakuan. 

Rentang skor kelompok eksperimen memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa 

memperoleh peningkatan signifikan. Dalam konteks pembelajaran reflektif, peningkatan 

ini relevan karena strategi yang diterapkan melibatkan keterlibatan aktif siswa dalam 

mengevaluasi proses belajar. 
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Kondisi nilai rata-rata kelompok eksperimen yang meningkat lebih tinggi dibanding 

kelompok kontrol menjadi indikator awal bahwa Active Self Assessment memiliki 

pengaruh terhadap capaian belajar. Peningkatan sebesar 16,2 poin menunjukkan adanya 

perbaikan signifikan yang tidak hanya bersifat kuantitatif, namun juga kualitatif dalam 

pemahaman siswa. Refleksi yang terstruktur melalui penilaian diri memberikan kontribusi 

terhadap perolehan nilai tersebut. 

Standar deviasi yang mengecil dari pretest ke posttest dalam kelompok eksperimen 

memperkuat bahwa variasi nilai siswa menurun. Hal ini mengisyaratkan bahwa strategi ini 

tidak hanya membantu siswa yang sudah berkemampuan tinggi, tetapi juga memberikan 

dampak bagi siswa yang sebelumnya berkemampuan sedang atau rendah. Keadilan 

pedagogis menjadi lebih terakomodasi dalam proses pembelajaran reflektif aktif. 

Distribusi nilai minimum dan maksimum yang meningkat mengindikasikan bahwa 

hampir semua siswa mendapatkan dampak positif. Peran guru dalam memfasilitasi 

penilaian diri aktif telah memberikan ruang bagi siswa untuk mengidentifikasi kesalahan 

belajar dan memperbaikinya secara mandiri. Ini menjadi bukti empiris bahwa refleksi 

bukan hanya aktivitas pendukung, melainkan inti dari strategi pembelajaran yang efektif. 

Tabel Data Normalitas dan Homogenitas 

Kelompok Uji Nilai Sig. Kesimpulan 

Eksperimen Shapiro-Wilk 0,215 Normal 

Kontrol Shapiro-Wilk 0,183 Normal 

Kedua Kelompok Levene’s Test 0,327 Homogen 

Hasil uji Shapiro-Wilk pada kedua kelompok menunjukkan bahwa data terdistribusi 

normal karena nilai signifikansi > 0.05. Hal ini memungkinkan analisis dilanjutkan 

menggunakan uji parametrik. Uji Levene juga menunjukkan bahwa varians kedua 

kelompok homogen, artinya perbedaan nilai tidak disebabkan oleh variasi penyebaran data 

antar kelompok. 

Nilai normalitas memperlihatkan bahwa distribusi data tidak mengalami bias. 

Dengan begitu, analisis lanjutan akan menghasilkan interpretasi yang akurat. Keberadaan 

normalitas juga memperkuat kualitas data karena memastikan tidak adanya ekstrem atau 

pencilan signifikan. 

Homogenitas memberikan dasar yang adil untuk membandingkan kelompok 

eksperimen dan kontrol. Karena varian data serupa, hasil akhir dapat dikaitkan dengan 

perlakuan Active Self Assessment secara lebih sahih, bukan karena perbedaan 

karakteristik kelompok. 

Tabel Hasil Uji-t 

Variabel Kelompok Mean t Sig. (2-

tailed) 

Kesimpulan 

Hasil Eksperimen vs Kontrol 84.60 vs 72.30 5.12 0.000 Signifikan 
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Belajar 

Refleksi 

Belajar 

Eksperimen vs Kontrol 86.50 vs 75.20 4.76 0.000 Signifikan 

Perbedaan nilai antara kelompok eksperimen dan kontrol pada posttest menunjukkan 

signifikansi tinggi dengan p-value < 0.05. Hal ini membuktikan bahwa strategi Active Self 

Assessment secara statistik berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar dan refleksi 

siswa. Selisih nilai antara kelompok juga menunjukkan besarnya dampak penerapan 

strategi tersebut. 

Nilai t yang tinggi mencerminkan kekuatan perbedaan antar kelompok. Interpretasi 

ini mempertegas bahwa peningkatan bukanlah hasil dari kebetulan atau faktor luar, 

melainkan dari perlakuan yang diberikan. Proses penilaian diri secara aktif terbukti 

mampu memperbaiki kualitas pembelajaran secara nyata. 

Signifikansi ini memberikan dasar empiris bahwa Active Self Assessment bukan 

sekadar metode pendukung, melainkan pendekatan pembelajaran utama yang efektif. 

Strategi ini dapat dipertimbangkan sebagai bagian integral dalam kurikulum pembelajaran 

reflektif. 

Tabel Skor Refleksi dan Hasil Belajar 

Kelompok Rata-rata Skor Refleksi 

Awal 

Skor Refleksi 

Akhir 

Selisih Interpretasi 

Eksperimen 70,20 86,50 16,30 Peningkatan 

Tinggi 

Kontrol 71,00 75,20 4,20 Peningkatan 

Rendah 

Peningkatan skor refleksi siswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 

Active Self Assessment efektif membangun kesadaran belajar siswa. Siswa tidak hanya 

menyerap informasi, tetapi juga terlibat dalam proses berpikir mengenai kekuatan dan 

kelemahan belajarnya. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan nilai akademik 

mereka. 

Nilai refleksi yang tinggi selaras dengan peningkatan hasil belajar. Proses reflektif 

mendorong siswa melakukan evaluasi terhadap strategi belajar yang digunakan. 

Pengembangan sikap metakognitif ini membentuk pemahaman konseptual yang lebih 

kuat. Peningkatan skor refleksi dalam kelompok eksperimen memberikan korelasi yang 

kuat terhadap nilai posttest. Artinya, semakin reflektif siswa, semakin tinggi pemahaman 

dan performa akademiknya. Hal ini memperkuat konsep bahwa refleksi bukan hanya 

proses pasif, tetapi aktif membentuk hasil belajar. 

Seorang siswa berinisial “R” dari kelompok eksperimen awalnya memperoleh skor 

pretest 62, berada di bawah rata-rata kelas. Setelah enam kali pertemuan dengan 

pendekatan Active Self Assessment, siswa ini menunjukkan perubahan perilaku belajar: 
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lebih teratur mencatat, membuat refleksi harian, dan mengajukan pertanyaan kritis. Pada 

posttest, skor yang diperoleh naik menjadi 87. 

Siswa “R” juga menunjukkan peningkatan signifikan pada skala reflektif. Awalnya 

memiliki skor refleksi 68 dan meningkat menjadi 90 di akhir perlakuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman tentang proses belajarnya menjadi lebih matang. 

Refleksi yang dilakukan secara rutin melalui lembar Active Self Assessment mendorong 

siswa memahami cara belajar yang lebih efektif. 

Perubahan tersebut didukung oleh observasi guru yang mencatat keterlibatan aktif 

siswa dalam diskusi kelas serta kecepatan dalam memahami umpan balik. Transformasi 

ini memperlihatkan bahwa strategi pembelajaran reflektif dapat berfungsi secara nyata di 

tingkat individu, bukan hanya pada statistik kelompok. 

Perubahan pada siswa “R” memperlihatkan bagaimana strategi pembelajaran 

berbasis refleksi dapat mendorong kemajuan belajar secara signifikan. Proses penilaian 

diri aktif memampukan siswa untuk lebih sadar akan proses berpikir, kesalahan, dan 

perbaikan yang harus dilakukan. Hal ini tidak mungkin tercapai hanya dengan metode 

ceramah atau tugas konvensional. 

Refleksi rutin melalui format Active Self Assessment membuat siswa “R” terlatih 

untuk melakukan evaluasi personal atas materi yang dipelajari. Kemampuan ini menjadi 

bekal untuk belajar secara mandiri dan meningkatkan motivasi intrinsik. Hasilnya tidak 

hanya terlihat dari angka, tetapi dari sikap belajar yang lebih positif dan strategis. 

Perubahan ini membuktikan bahwa pendekatan Active Self Assessment dapat 

menjadi strategi yang tepat untuk membentuk profil pelajar reflektif dan adaptif. Dalam 

konteks pembelajaran abad ke-21, hal ini menjadi nilai tambah yang penting bagi 

pengembangan karakter belajar siswa. 

Tabel Refleksi dan Hasil Belajar (Efek Size) 

Variabel Nilai d / 

η² 

Interpretasi 

Efek 

Hasil Belajar 1,12 Efek Besar 

Refleksi 

Belajar 

1,03 Efek Besar 

Nilai efek size yang besar pada kedua variabel menunjukkan bahwa strategi Active 

Self Assessment memiliki dampak signifikan secara praktis, bukan hanya statistik. Nilai d 

> 0.8 menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar dan kemampuan reflektif 

siswa. Ini memperkuat klaim bahwa strategi ini sangat layak diterapkan dalam konteks 

pendidikan formal. 

Nilai ini memberikan kejelasan bahwa dampak strategi tidak hanya terasa pada satu 

individu atau sebagian kecil siswa. Efek yang luas dan merata memberikan justifikasi 

bahwa strategi ini dapat diadaptasi secara lebih luas dalam kebijakan pendidikan dan 

rencana pembelajaran. 
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Efek besar ini menjadi bukti kuat bahwa pembelajaran reflektif berbasis penilaian 

diri aktif dapat menjadi salah satu inovasi penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan secara menyeluruh, sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi Active Self Assessment 

secara signifikan meningkatkan hasil belajar dan refleksi siswa. Kelompok eksperimen 

yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan ini mencatat rata-rata posttest sebesar 

84.60, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya mencapai 72.30. 

Peningkatan pada skala reflektif juga menunjukkan perbedaan yang mencolok, yaitu dari 

skor awal 70.20 menjadi 86.50 pada akhir perlakuan. 

Peningkatan tersebut didukung oleh uji-t yang menunjukkan signifikansi statistik 

pada level 0.000 dan efek size yang besar (Cohen’s d > 1.00). Artinya, selain secara 

statistik signifikan, pengaruhnya juga besar secara praktis. Ini diperkuat oleh data studi 

kasus yang menggambarkan transformasi sikap dan perilaku belajar siswa secara nyata 

setelah terlibat dalam proses refleksi mandiri yang terstruktur. 

Aktivitas penilaian diri mendorong siswa untuk lebih sadar terhadap proses 

belajarnya dan membuat strategi yang lebih tepat dalam menghadapi materi pembelajaran. 

Efektivitas strategi ini tercermin bukan hanya dalam peningkatan angka, tetapi dalam 

kualitas interaksi dan kesadaran belajar yang lebih tinggi pada siswa kelompok 

eksperimen. Penelitian ini sejalan dengan temuan dari Brown & Harris (2014) yang 

menyatakan bahwa self-assessment meningkatkan metakognisi dan hasil belajar. Hasil 

yang diperoleh juga mendukung temuan Andrade & Brookhart (2019) yang menekankan 

bahwa strategi reflektif aktif mampu membangun kompetensi siswa dalam mengevaluasi 

proses belajar mereka secara mandiri dan berkelanjutan. Kedua penelitian tersebut 

menguatkan temuan bahwa strategi ini efektif dalam konteks pembelajaran modern. 

Meskipun demikian, ada perbedaan konteks dari penelitian yang dilakukan oleh 

Ross (2006), yang menunjukkan bahwa self-assessment belum berdampak signifikan pada 

kelompok siswa dengan motivasi rendah. Perbedaan ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

strategi sangat bergantung pada kesiapan siswa dan dukungan lingkungan belajar. Dalam 

penelitian ini, guru memfasilitasi proses refleksi secara intensif, yang menjadi faktor 

penting kesuksesan. Faktor budaya belajar dan pendekatan guru terhadap pembelajaran 

reflektif mungkin menjadi pembeda utama. Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan yang 

cenderung mendukung eksplorasi dan dialog reflektif, berbeda dengan beberapa studi lain 

yang lebih fokus pada aspek kognitif semata. Oleh karena itu, konteks implementasi 

menjadi kunci penting dalam keberhasilan strategi Active Self Assessment. 

Hasil penelitian ini menjadi penanda bahwa proses belajar yang efektif tidak hanya 

bergantung pada penyampaian materi, tetapi pada keterlibatan aktif siswa dalam 

mengevaluasi pemahamannya sendiri. Refleksi yang dilakukan secara sadar dan sistematis 

membentuk karakter pembelajar mandiri yang lebih siap menghadapi tantangan akademik. 

Pembelajaran tidak hanya menjadi ruang transmisi, tetapi ruang dialog antara siswa dan 

dirinya sendiri.Peningkatan hasil belajar dan refleksi mengindikasikan bahwa siswa 
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mampu menemukan makna dari proses belajar melalui penilaian diri. Ini menunjukkan 

bahwa siswa yang dilibatkan dalam proses monitoring pembelajaran cenderung lebih 

terarah dan terstruktur. Strategi ini membawa pembelajaran ke level yang lebih dalam dan 

personal. 

Temuan ini juga menjadi isyarat bahwa pembelajaran abad ke-21 tidak bisa lagi 

dipisahkan dari pendekatan reflektif. Ketika siswa diberi ruang untuk memahami dan 

mengelola proses belajarnya, hasil yang dicapai tidak hanya berupa nilai akademik tetapi 

juga kesadaran belajar yang berkelanjutan. Ini adalah fondasi bagi pendidikan berbasis 

karakter dan kemandirian. Temuan ini membawa implikasi penting dalam desain 

kurikulum dan pendekatan pengajaran. Guru dan pendidik perlu mempertimbangkan 

integrasi strategi Active Self Assessment sebagai bagian dari rutinitas pembelajaran, bukan 

sekadar metode tambahan. Strategi ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pencapaian belajar dan membangun budaya reflektif di kelas. 

Implikasi lain terletak pada pengembangan kebijakan pendidikan. Lembaga 

pendidikan dapat mengadopsi strategi ini dalam pelatihan guru dan pengembangan 

profesionalisme pendidik. Dengan mempersiapkan guru untuk memfasilitasi penilaian diri 

aktif, maka proses pembelajaran menjadi lebih adaptif dan berorientasi pada 

pengembangan siswa secara holistik. Dalam konteks pembelajaran diferensiatif, strategi 

ini juga sangat relevan. Penilaian diri aktif memungkinkan siswa dengan kecepatan belajar 

yang berbeda untuk menyesuaikan strategi belajarnya masing-masing. Ini memperkuat 

prinsip inklusivitas dan keadilan dalam pendidikan. 

Efektivitas Active Self Assessment berasal dari peran aktif siswa dalam mengenali 

dan mengarahkan pembelajarannya sendiri. Strategi ini mengaktifkan metakognisi, yakni 

kesadaran siswa atas proses berpikir dan belajar mereka. Ketika siswa tahu apa yang 

sudah dan belum mereka kuasai, maka mereka dapat mengambil keputusan yang lebih 

tepat dalam strategi belajar. Proses refleksi terstruktur mendorong siswa berpikir lebih 

kritis terhadap capaian belajarnya, bukan sekadar mengandalkan penilaian dari guru. Ini 

menciptakan rasa kepemilikan terhadap pembelajaran dan meningkatkan motivasi 

intrinsik. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa keterlibatan emosional dan kognitif 

dalam belajar berjalan selaras. 

Dukungan guru dalam memberikan panduan refleksi dan rubrik penilaian diri juga 

menjadi faktor penting. Guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi fasilitator refleksi yang 

efektif. Kolaborasi ini membentuk lingkungan belajar yang kondusif bagi pertumbuhan 

dan pencapaian siswa. Langkah selanjutnya adalah mengintegrasikan strategi Active Self 

Assessment ke dalam berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan. Penelitian lanjutan 

bisa mengeksplorasi efektivitas strategi ini pada konteks pembelajaran daring atau blended 

learning. Penggunaan teknologi seperti aplikasi refleksi digital juga dapat mendukung 

strategi ini dalam skala yang lebih luas. 

Perlu dikembangkan modul atau panduan implementasi yang mudah diadopsi oleh 

guru. Panduan tersebut harus memuat langkah-langkah praktis, rubrik refleksi, dan contoh 

penerapan yang konkret agar guru dapat menerapkannya tanpa kebingungan. Ini akan 

memperkuat keberlanjutan penggunaan strategi dalam praktik kelas. Penelitian selanjutnya 
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juga dapat melihat hubungan jangka panjang antara refleksi aktif dan keterampilan belajar 

sepanjang hayat. Fokus pada penguatan karakter, kemandirian, dan regulasi diri menjadi 

dimensi penting dari pendidikan masa depan. Strategi Active Self Assessment bisa menjadi 

fondasi kuat bagi pembelajaran yang berorientasi pada masa depan. 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan strategi Active Self Assessment secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar dan kemampuan reflektif siswa. Temuan ini menjadi 

berbeda karena menunjukkan tidak hanya adanya peningkatan nilai akademik, tetapi juga 

perubahan dalam kesadaran belajar dan pola pikir siswa yang lebih terstruktur dan mandiri 

dalam mengevaluasi pembelajarannya sendiri. 

Nilai lebih dari penelitian ini terletak pada metode pembelajaran yang 

dikembangkan, yaitu strategi Active Self Assessment sebagai pendekatan reflektif yang 

sistematis dan aplikatif. Strategi ini mempertemukan aspek kognitif dan metakognitif 

dalam satu proses yang terintegrasi, sehingga tidak hanya berfungsi sebagai teknik 

evaluasi, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran yang memberdayakan siswa. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada konteks dan cakupan sampel yang masih 

terbatas pada satu sekolah dan satu jenjang pendidikan. Penelitian lanjutan 

direkomendasikan untuk menguji efektivitas strategi ini di jenjang dan mata pelajaran lain, 

serta mengintegrasikan teknologi digital dalam penerapan penilaian diri aktif guna 

memperluas jangkauan dan meningkatkan efisiensi pelaksanaan pembelajaran reflektif. 
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